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Pendahuluan

– Salah satu Teknik inferensial yang dipergunakan secara luas dimaksudkan untuk menguji adanya

hubungan antar sejumlah gejala (fenomena) → Alasannya, munculnya suatu fenomena tertentu

secara beraturan dengan fenomena-fenomena yang lain.

– Misalnya jika terjadi kegagalan panen → akan diikuti oleh naiknya harga bahan makanan. Seorang

lulusan masuk ke Organisasi/Perusahaan yang baik → dikarenakan pengalaman akademis dan non

akademis, Seorang anak yang hobi membaca buku cerita Bahasa inggris → kemampuan Bahasa

inggrisnya baik, dll

– Fenomena-fenomena tersebut sering muncul → sehingga muncul juga pertanyaan, apakah

sebenarnya 2 fenomena tersebut ada kaitannya?



– Dalam bab ini, penekanan pada studi tentang hubungan antara dua variabel tingkat interval atau
rasio. Di semua bidang bisnis, mengidentifikasi dan mempelajari hubungan antar variabel dapat
memberikan informasi tentang cara meningkatkan keuntungan, metode hingga menurunkan biaya, 
atau variabel untuk memprediksi permintaan. 

– Dalam pemasaran produk, banyak perusahaan menggunakan pengurangan harga melalui kupon
dan harga diskon untuk meningkatkan penjualan. Contoh: hubungan antara dua variabel: 
penurunan harga dan penjualan. 

– Untuk mengumpulkan data, perusahaan dapat menguji pasar berbagai metode penurunan harga
dan mengamati penjualan→ berharap mengonfirmasi hubungan bahwa penurunan harga
mengarah pada peningkatan penjualan. 

– Dalam ilmu ekonomi, → hubungan antara dua variabel yang menjadi dasar ilmu ekonomi, seperti
harga dan permintaan.



– Untuk dapat memberikan kesimpulan/jawaban dari pertanyaan tersebut, kita dapat melakukan

pengujian lewat cara-cara tertentu.

– Cara yang ditempuh tidaklah sekedar mengamati kasus per kasus saja →melainkan melakukan

pengujian terhadap variabel yang ingin diobservasi yang diambil dari sampel secara random.

– Kemudian data diuji dengan Teknik statitik yang berupa TEKNIK UJI HUBUNGAN (TEKNIK

KORELASI)→ Untuk menguji ada tidaknya hubungan antar fenomena tersebut.

– Untuk mengetahui apakah suatu fenomena/variabel dapat digunakan untuk memrediksikan

variabel yang lain→ Teknik ANALISIS REGRESI



Contoh lain dari hubungan antara

dua variabel adalah:

– Apakah jumlah yang dibelanjakan Healthtex per bulan untuk melatih tenaga

penjualannya memengaruhi penjualan bulanannya?

– Apakah jumlah luas (m2) di sebuah rumah berhubungan dengan biaya untuk

menghangatkan rumah di bulan Januari?

– Dalam studi efisiensi bahan bakar, apakah ada hubungan antara mil per galon

dan berat mobil?

– Apakah jumlah jam belajar siswa untuk suatu ujian memengaruhi skor ujian?



1. Analisis Korelasi??



1. Apa itu Analisis Korelasi??

– Analisis Korelasi: Sekelompok teknik untuk mengukur hubungan antara dua 

variabel.

– Ide dasar dari analisis korelasi adalah melaporkan hubungan antara dua 

variabel.

– Langkah pertama yang biasa dilakukan adalah memplot data dalam diagram 

scatter. 



Scatter Diagram → analisis Korelasi



2. Koefisien Korelasi

– Yaitu Ukuran kekuatan hubungan linier antara dua variabel.

– Gambar berikut merangkum kekuatan dan arah koefisien korelasi.





Interpretasi

– Pertama, artinya positif, →ada hubungan langsung antara jumlah panggilan penjualan dan

jumlah mesin fotokopi yang terjual. Berdasarkan diagram scatter, Bagan 13–4. Nilai 0,865 cukup

dekat dengan 1,00,→menyimpulkan bahwa hubungannya kuat.

– Kita harus berhati-hati dengan interpretasinya. Korelasi 0,865 menunjukkan hubungan linier

positif yang kuat antara variabel. Ms. Bancer akan benar untuk mendorong staf penjualan untuk

melakukan panggilan penjualan tambahan karena jumlah panggilan penjualan yang dilakukan

terkait dengan jumlah mesin fotokopi yang terjual. Namun, apakah ini berarti demikian lebih

banyak panggilan penjualan menyebabkan lebih banyak penjualan? Tidak, belum

mendemonstrasikan sebab dan akibat di sini, hanya saja dua variabel — panggilan penjualan

dan mesin fotokopi yang dijual — secara statistik terkait.



Signifikansi 



2. ANALISIS REGRESI



2. ANALISIS REGRESI

– Analisis regresi adalah metode lain untuk menguji hubungan linier antara dua variabel.

– Analisis ini menggunakan konsep dasar korelasi tetapi memberikan lebih banyak informasi dengan

mengungkapkan hubungan linier antara dua variable dalam bentuk persamaan.

– Dengan menggunakan persamaan ini, kita dapat mengestimasi nilai variabel dependen berdasarkan Y

pada nilai yang dipilih dari variabel independen X.

– Regresi: Sederhana (1 var dependen dan 1 var independent) dan berganda (model dengan 1 var

dependen dan > 1 var independent)



– Analisis regresi terkait dengan variabel dependen dan variabel independent.

– Variabel dependen merupakan variabel yang bersifat terikat (nilainya

ditentukan oleh variabel lain yang mempengaruhi)

– Variabel independent merupakan variabel yang sifatnya bebas (tidak terikat)



PERSAMAAN REGRESI

Y=  variabel dependen

X= variabel independent

A= bilangan konstanta

B= koefisien prediktor

Jika terdapat dua/lebih variabel independent maka persamaannya:

Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3 + ………………. biXi

Simple Linear 
Regression

Multiple Linear 
Regression



2a. Simple Linear Regression 

(Analisis Regresi Satu Prediktor)

– Dalam analisis regresi stau predictor berarti terdapat satu variabel dependen

dan 1variabel independent. Misalnya: jumlah unit yang terjual dan packaging

produk yang menarik.

– Analisis regresi dapat dilakukan jika antara kedua variabel memiliki korelasi yang

signifikan→ kemudian menghitung dan membuat garis persamaan regresi.



Contoh analisis regresi:

0.0000319

0.000032



Interpretasi



– Sebelum model regresi dianalisis dan digunakan untuk perkiraan maka model 

tersebut terlebih dahulu harus diuji secara statistik, 

– Pengujian yang dilakukan biasanya adalah pengujian terhadap asumsi yang 

mendasari model serta pengujian koefisien regresi.

– Asumsi asumsi misalnya: normalitas, heterokedastisitas, multikolinearitas, dan 

autokorelasi. → disesuaikan tergantung model, data dll



ANALISIS REGRESI 

BERGANDA



Analisis Regresi Berganda

– Mengapa ada lebih dari 1 variable independent dalam 1 model regresi??

– Karena peneliti ingin mengobservasi secara komprehensif, mengapa apakah yang

menyebabkan/mempengaruhi variable dependen?

– Regresi berganda→model yang memperlihatkan hubungan antara 1 var dependen dan lebih dari

1 var independent.

– Konsep dan asumsi yang digunakan sama dengan regresi sederhana.



– Nilai intersep 21,2 menunjukkan persamaan regresi (bidang) memotong sumbu y pada 21,2. Ini terjadi

jika jumlah kamar dan usia rumah adalah nol. Kita dapat mengatakan bahwa $ 21.200 adalah nilai

rata-rata sebuah properti tanpa mempertimbangkan jumlah kamar dan rumah.

– Koefisien regresi pertama, 18,7, menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu ruangan dalam

ukuran rumah, harga jual akan meningkat sebesar $ 18,7 ribu ($ 18,700), terlepas dari usia rumah

tersebut.

– Koefisien regresi kedua, −0,25, menunjukkan bahwa untuk setiap kenaikan usia satu tahun, harga jual

akan turun sebesar $ 0,25 ribu ($ 250), terlepas dari jumlah kamar. Sebagai contoh, rumah tujuh

kamar yang berusia 30 tahun diharapkan dijual seharga $ 144.600.

✓ Untuk menggambarkan interpretasi intersep dan dua koefisien regresi, anggaplah harga jual rumah

berhubungan langsung dengan jumlah ruangan dan berbanding terbalik dengan umurnya.

✓ Kita misalkan x1 mengacu pada jumlah kamar, x2 untuk usia rumah dalam beberapa tahun, dan y

untuk harga jual rumah dalam ribuan dolar ($ 000).



Estimasi Model persamaan regresi:

CONTOH REGRESI BERGANDA



Langkah-Langkah dalam Uji 

Regresi

– Uji Asumsi Klasik/ Persyaratan: sesuatu yang harus terpenuhi sebagai syarat 

untuk dilakukannya analisis selanjutnya. Jika prasyarat tidak terpenuhi, maka 

analisis regresi selanjutnya tidak dapat dilakukan, tetapi dengan cara, Teknik 

atau model yang lain. Prasyarat yang harus terpenuhi: analisis normalitas, 

linearitas, heterokedastisitas, multikolinearitas dan autokorelasi.

– UJI REGRESI → Lihat Uji F dulu → Uji t → lihat signifikansi per variabel , Lihat 

Adjusted R2 untuk melihat Model Fitness



Uji Asumsi Klasik/ Persyaratan

– Uji Asumsi Klasik/ Persyaratan: sesuatu yang harus terpenuhi sebagai syarat untuk dilakukannya 

analisis selanjutnya. Jika prasyarat tidak terpenuhi, maka analisis regresi selanjutnya tidak dapat 

dilakukan, tetapi dengan cara, Teknik atau model yang lain.



1. NORMALITAS
✓ Normalitas→ adanya sebaran data yang normal, dalam analisis regresi ada residu (sisa) 

yaitu selisih antara data factual dan hasil prediksi. Residu yang ada itu haruslan
berdistribusi normal. 

✓ Langkahnya: Cari residualnya dulu→ analyze → Regression → Linier → save (centang
UNSTANDARDIZED) → Continue → LALU AKAN MUNCUL KOLOM RESIDUAL DI TABEL

✓ Lalu uji normalitas→ Analyze→ Nonparametric test → LEGACY DIALOGS → 1SAMPLE KS 
→ TEST VARIABLE LIST klik residual → TEST DISTRIBUTION → NORMAL → Lihat Skor 1 
SAMPLE KOLMOGOROF SMIRNOV

2. Heteroskedastisitas→
Harusnya dalam suatu model regresi tidak terjadi HETEROSKEDATISITAS (harusnya homogen) → bisa pakai

grafik atau skor.
Langkahnya: Analisis Levene Test (explore/regression lewat Plots)
Langkahnya: Cari residualnya dulu→ analyze → Regression → Linier → save (centang UNSTANDARDIZED) →
Continue → LALU AKAN MUNCUL KOLOM RESIDUAL DI TABEL
→ Bisa diabsolute kan (Abs_Res)
→ Analyze analyze→ Regression → Linier  → Y (diganti dengan Abs Res → Ok
→ Lihat TABEL KOEFISIEN → SIGNIFIKANSI → HARUS >5% (SEMUA VARIABEL)



3. Multikolinearitas
→ Antar variabel independent saling berkorelasi secara signifkan

→ Analisis regresi seharusnya tidak terjadi masalah multikolinearitas

→ Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi dapat

diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF).

→ Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak terjadi

multikolinearitas.

→ Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dinyatakan terjadi multikolinearitas.

→ Jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas > 0,8 maka terjadi multikolinearitas.

Tetapi jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas < 0,8 maka tidak terjadi

multikolinearitas.

→ ANALYZE → REHGRESSION → STATISTICS → CENTANG Collinearity Diagnostics



4. Autokeralasi
→ korelasi yang terjadi antar error/residual pada periode tertentu (misal t) dengan error/residual pada

periode lainnya (misal t-p).
→ Adanya masalah autokorelasi menyebabkan varian yang terbentuk pada model regresi linier sederhana

menjadi tidak minimum, Menyebabkan pendugaan dari varian model menjadi bias, cenderung software
menduga varianmodel underestimate.

→ Autokorelasi umumnya terjadi karena data pada suatu periode dipengaruhi oleh data pada periode
lainnya.

→Metode pengujian yang sering digunakan dalam penelitian kuantitatif menggunakan uji durbin-watson
(uji DW)

→ Jika nilai d (durbin watson) terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak
ada autokorelasi.

→ Langkah: ANALYZE → REGRESSION → LINEAR → INPUT DEPENDEN DAN INDEPENDEN →STATISTICS →
CENTANG: RESIDUALS: DUSBIN WATSON



– Berdasarkan tabel output “Model Summary” di atas, diketahui nilai Durbin-Watson (d) adalah sebesar

1,386. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel durbin watson pada signifikansi 5% dengan

rumus (k’ ; N). k adalah jumlah variabel independen adalah 2 atau k=2, sementara jumlah sampel atau

N=23, maka (k’ ; N)=(2 ; 23). Angka (k’ ; N)=(2 ; 23)

– Berdasarkan tabel Distribusi Durbin Watson, dengan (k’ ; N)=(2 ; 23) didapatkan nilai dL = 1,168 dan

dU = 1,543, sedangkan nilai Durbin-Watson (d) model regresi adalah sebesar 1,368.

– Berarti nilai DurbinWatson (d) regresi berada di antara nilai dL dan dU atau dL < d < dU (1,168 < 1,368

< 1,543). Untuk itu dapat juga dinyatakan bahwa tidak terjadi kasus autokorelasi padamodel.



Uji Regresi 
– Analyze → Regression → Pindahkan variaBel dependen dan independent → Cek Statistics (pilih 

estimates dan model fit) → CONTINUE

• Model Summary → ouput dari Model Fit →Menjelaskan efektivitas model yang diuji.
• Indeks R → indeks korelasi (0,942)
• R square → R2 = 0,887 → koefisien determinan → Interpretasi: Variabel y dapat dijelaskan oleh 

variabel independent sebesar 88,7% sisanya sebesar 11,3% dijelaskan oleh factor lain di luar 
model penelitian



– Tampilan ANOVA → Nilai F dengan taraf

signifikansi = 0,0000 < 5% → artinya

variabel dependen mampu dijelaksn

oleh variabel independent

– Tabel uji t → output untuk perhitungan

persamaan regresi dan lihat uji untuk

setiap variabel:

– Konstanta = -38,791

– Variabel kemampuan penalaran

pengetahuan sig = 0,000 < 5% →

signifikan → koefisien 1,060 → positif.

Artinya kemampuan penalaran

pengetahuan berpengaruh signifikan

positif terhadap kemampuan mengarang

argumentatif



– Variabel kebahasaan sig = 0,534 > 5% →

tidak signifikan (jika tidak signifikan tidak

perlu lihat koefisiennya). Artinya

kebahasaan tidak berpengaruh signifikan

terhadap kemampuan mengarang

argumentatif



LATIHAN SOAL 1



LATIHAN SOAL 2




